
 

 

BAB IV 

PENUTUP 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang terdapat dalam bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Beragam Penyebab pedagang tidak mau menempati bangunan kios yang 

baru di pasar Inpres Tapus. Pertama adalah karena pedagang berjualan di 

pasar Tapus lama, dan hanya dihari minggu di pasar Inpres Tapus. Kedua 

pedagang berjualan hanya di pasar-pasar besar, yang hari operasinalnya 

hanya sekali seminggu. Ketiga petugas membiarkan pedagang berjualan di 

pelataran terminal sehingga pedagang merasa sudah memiliki tempat yang 

permanen di pelataran terminal tersebut. Keempat pembeli yang ada di 

pasar Inpres Tapus sangat sepi, sehingga pedagang tidak berminat 

menempati kios baru pasar Inpres Tapus. Kelima, pedagang tidak sanggup 

untuk membayar biaya sewa. Artinya dari kelima alasan ini, bangunan 

yang dibangun oleh pemerintah ini tidak dibutuhkan oleh pedagang. 

2. Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk mempengaruhi 

pedagang menempati kios sudah dilakukan beberapa tindakan. Disamping 

menghimbau para pedagang untuk menempati bangunan kios yang baru, 

pemerintah daerah juga memberikan insentif seperti menggratiskan biaya 

sewa 3 bulan pertama dan 1 tahun. Melibatkan pemerintah nagari untuk 

mengkondisikan pedagang. Namun demikian studi ini menunjukkan 



 

 

upaya-upaya dari pemerintah Kabupaten Pasaman tidak berhasil 

mengkondisikan pedagang untuk menggunakan kios. Dasar dari semua itu 

kelihatannya pasar tidak dibutuhkan oleh pedagang pasar Inpres Tapus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4.2 Saran 

Peneliti memberikan saran pada pemerintah daerah dalam membangun 

pasar betul-betul melakukan kajian yang mendalaam, mencari potensi suatu 

wilayah dijadikan lokasi pasar dengan mempertimbangkan pesaing-pesaing dari 

pasar itu dan keunikan dari pasar yang didirikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


